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IMPLEMENTASI COOPERATIVE LEARNING
DALAM PEMBELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 12
SEMARANG

A. Gambaran Umum SMA Negeri 12 Semarang
1. Tinjauan Historis

SMA Negeri 12 Semarang didirikan berdasarkaratSiieputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nom@&7156/A2.1.2/KP.
Sekolah ini berdiri sejak tahun 1985 yang terledaklalan Raya Gunungpati —
Semarang. Pada awalnya sekolah ini bergabung deé$ige 22 Semarang. Satu
tahun kemudian SMA Negeri 12 Semarang sudah bisaliniean gedung sendiri
meskipun baru tiga kelas yang dicapai.

SMA Negeri 12 Semarang telah mengalaetkgmbangan yang cukup
pesat baik dari segi kuantitas maupun kualitasB8gaakin bertambahnya siswa
dan semangat anak untuk belajar semakin tinggi reaktiini bangunan gedung
SMA Negeri 12 Semarang juga semakin banyak mencpauang kelas dan
beberapa gedung lainnya. 21 ruang kelas terdiri7dieelas X, 7 kelas Xl (3 kelas
XI. IPA, 3 kelas XI. IPS dan 1 kelas XI. Bahasakelas XlI (3 kelas XII. IPA, 3
kelas XII. IPS dan 1 kelas XII. Bahasa). SMA Nedgti Semarang membuka 3
jurusan, yaitu llmu Pengetahuan Alam, limu PengeiahSosial dan Bahasa.
Dengan demikian diharapkan sekolah mampu mengerkBangemampuan
sesuai bakat dan minat dari siswa didikfya.

Tujuan dari SMA Negeri 12 Semarang untuk mencetakput generasi

muda yang berkreasi dan berprestasi di bidang ak&d&ehingga dalam sekolah

"Hasil dari dokumen daninterview dengan humas SMA Negeri 12 Semarang (Ilbu Suparmi),
Kamis tanggal 22 Januari 2009, pukul 08.15 WIB.

’Hasil dari dokumen dainterview dengan humas SMA Negeri 12 Semarang (Ibu Suparmi),
Kamis tanggal 22 Januari 2009, pukul 08.30 WIB.
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ini telah diajarkan keterampilan-keterampilan yatapat dijadikan modal dasar
bagi lulusannya yang tidak mampu untuk melanjutk@perguruan tinggi. Selain
itu bidang prestasi akademik juga selalu diungguikatuk menciptakan generasi
muda yang berprestasi dalam bidang keahliannya.

SMA Negeri 12 Semarang merupakan satu-satunyalagektingkat
Menengah Atas yang berada di kecamatan Gunungpditisebelum berada SMA
Semesta. Karena warga belajar SMA Semesta adataiy onenengah ke atas
maka para wali murid banyak yang menyekolahkan rayeakli SMA Negeri 12
Semarang karena notabenenya masyarakat Gunungg@alaha masyarakat
menengah ke bawah. Meskipun para peserta didiksélerdari masyarakat
menengah ke bawah, akan tetapi kualitas belajaekaguga tidak kalah saing.
Peserta didik yang ingin memasuki gerbang SMA Ne@2r Semarang juga
melalui seleksi yang sangat ketat, sehingga naattfizarapkan peserta didik
SMA Negeri 12 Semarang adalah peserta didik yamgdlayang memiliki
kualitas belajar yang bagus dan berprestasi seftgut yang dihasilkan juga
sangat bagus.

Untuk mengembangkan potensi siswa, sekolah mekaberpilihan
ekstrakurikuler yang terdiri dari bidang ilmiahnselan olahraga. Dalam usaha
meningkatkan kualitas anak didiknya SMA Negeri Hlalsi aktif mengikuti
berbagai lomba mata pelajaran maupun kegiatanadksikuler seperti seni dan
olahraga. Sedangkan untuk menambah kualitas dafesmpoalitas tenaga
pengajar sekolah selalu mengirimkan guru ke berbpgaataran dari tingkat
dasar sampai tingkat nasional.

2. Letak Geografis

Berdasarkan observasi dapat dijelaskan bahwa SElgferi 12 Semarang
merupakan Sekolah Menengah Atas yang sampai sekamaasih tetap
berdomisili di Jalan Raya Gunungpati — Semarahgtaknya sangat strategis
tepat berada di pinggir jalan raya, sehingga meinkah jangkauan dari berbagai
wilayah sekitarya. Sekolah ini dibangun di atasatalpersawahan dengan luas

tanah 14.435 m dan luas bangunan 3390,25 m, sehdegggan lahan yang cukup

*0Observasi di SMA Negeri 12 Semarang pada hari Sekrsggal 20 Januari 2009, pukul 08.00
WIB.
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luas tersebut sangat memungkinkan bagi sekolatkunengembangkan lokasi
yang ada sebagai sarana penunjang aktivitas bslajea’
Adapun letak geografis SMA Negeri 12 Semarangtdii oleh*
Sebelah Utara : Sawah
Sebelah Timur  : Sawah
Sebelah Selatan : Jalan Raya
Sebelah Barat : SD Negeri 1 Plalangan
3. Struktur Organisa8i
Untuk menghasilkan suatu kerja yang efektif digsies, maka SMA Negeri
12 Semarang dalam menjalankan tugasnya membudttustrarganisasi dan
pembagian tugas yang jelas. Struktur organisaselbert bisa dilihat pada tabel 1.
(Terlampir)
4. Visi dan Misi SMA Negeri 12 Semarahg
a. Visi SMA Negeri 12 Semarang
Berprestasi dan berakhlak mulia
b. Misi SMA Negeri 12 Semarang
1). Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadapitang Maha Esa.
2). Membentuk budi pekerti luhur dan berakhlak egkerta lingkungan yang
kondusif dalam upaya meningkatkan mutu pembelajdaarhasil belajar.
3). Mengembangkan sikap kerjasama, kekeluargaankdartmen seluruh
warga sekolah terhadsap tugas dan fungsinya.
4). Menunmbuhkembangkan semangat berprestasi diaidamg akademik
dan non akademik.
5). Menerapkan manajemen berprestasi dengan wafgdak, komite, dan
stakeholder dalam upaya meningkatkan mutu dn pe¢aypendidikan.

“Dokumen SMA Negeri 12 Semarang, diakses pada leais$ tanggal 20 Januari 2009 pukul
09.15 WIB.

®Observasi di SMA Negeri 12 Semarang pada hari Setgygal 20 Januari 2009, pukul 08. 20
WIB.

®Hasil dari dokumen dainterview dengan humas SMA Negeri 12 Semarang (Ibu Suparmi),
Kamis tanggal 22 Januari 2009, pukul 08.40 WIB.

"Hasil dari dokumen darinterview dengan kepala sekolah SMA Negeri 12 Semarang (Bp.
Nasikhun), Senin tanggal 02 Februari 2009, pukul D8VIB.



50

6). Mengembangkan sistem informasi manajemen berb&smputer
(Computer Based Information System) sebagai sarana pendukung
pendidikan di era global.

7). Mewujudkan peningkatan sarana prasarana sekolehuju standar
nasional pendidikan.

5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siéwa
a. Keadaan Guru SMA Negeri 12 Semarang
Untuk melaksanakan kegiatan belajar mengaja6MA Negeri 12

Semarang, maka diperlukan adanya sosok guru. Gu&Ma&\ Negeri 12

Semarang bejumlah 62 orang dengan latar belakndigikan, agama dan

daerah yang bervariasi. Untuk lebih jelasnya dapkiat pada tabel 2.

(Terlampir)

b. Keadaan Karyawan SMA Negeri 12 Semarang
SMA Negeri 12 Semarang dibantu 19 karyawan untukdukung
pelaksanaan kegiatan sekolah. Karyawan ini teddin 8 pegawai tetap dan

11 pegawai tidak tetap. Mereka juga berasal dé&ar laelakang pendidikan

yang berbeda. Hal ini bisa dilihat pada tabdll&rlampir)

c. Keadaan Siswa SMA Negeri 12 Semarang
Berdasarkan data yang diperoleh melalui intervieam dokumentasi,

maka bisa diketahui bahwa siswa pada tahun aj@@82009 berjumlah 809

siswa yang terdiri dari 342 siswa laki-laki dan 46§wa perempuan. Kelas X

berjumlah 279 siswa, kelas XI berjumlah 256 siswaa Kelas Xll berjumlah

274 siswa. Keterangan lebih lanjut dapat dilihataptbel 4(Terlampir)

6. Sarana dan Prasardna
Sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan pemddiiSMA Negeri
12 Semarang merupakan salah satu aspek yang meanpangn sangat penting.

Untuk mengoptimalkan dan membantu kegiatan belagngajar, SMA Negeri

®Hasil dari dokumen dainterview dengan waka kurikulum SMA Negeri 12 Semarang (Dra.
Agnes SBU, M.Pd), Senin tanggal 19 Januari 200Rulp28.10 WIB

°Hasil dari dokumen daimterview dengan humas SMA Negeri 12 Semarang (Ibu SupaRabu
tanggal 28 Januari 2009, pukul 08.15 WIB.
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12 Semarang mempunyai sarana dan prasarana yaaf sadkup memadai.
Dengan adanya sarana dan prasarana yang cukomdai tersebut sekolah
berharap akan dapat meningkatkan motivasi siswakubelajar di sekolah,
karena sarana diindikasikan sebagai salah satiorfalang mempengaruhi
semangat siswa untuk belajar dan dengan saranaagingiswa juga akan dapat
menyalurkan bakat serta minat yang mereka miliki.

Sarana dan prasarana SMA Negeri 12 Semarang e :
a. 1 ruang kepala sekolah
1 ruang guru
1 ruang tata usaha
1 ruang bimbingan konseling
1 ruang perpustakaan

-~ ® oo T

21 ruang kelas

2 ruang laboratorium
1 ruang OSIS

1 ruang mushola

= «Q

1 ruang koperasi siswa

—

k. 3 ruang kamar kecil guru

11 ruang kamar kecil siswa
. 1 ruang keterampilan

1 ruang computer

1 ruang dapur

3 ruang gudang

L2 T o 5 3

2 ruang tempat parker

=

2 ruang kantin

S. 2 ruang hall depan dan hall TU

t. 1 ruang ganti

u. 2 ruang lapangan olahraga

Di samping itu SMA Negeri 12 Semarang juga memitierbagai macam

media dan sarana olahraga untuk mendukung kegiditasekolah tersebut.
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Diantaranya OHP, komputer dengan fasilitas interteé¢visi, radio, tape, globe,

buku referensi, majalah, kliping, dan lain sebagain

B. Sistem Pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semarang™
1. Tujuan Pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semarang
Sebuah pembelajaran pasti mempunyai tujuan yanggn idicapai.
Menurut hasil interview, tujuan umum yang ingin apai SMA Negeri 12
Semarang dalam pembelajaran PAI yaitu untuk menithgk keimanan dan
ketagwaan kepada Allah swt melalui pemberian danupeikan pengetahuan,
pemahaman, penghayatan, pengamalan peserta didikkanty agama Islam
Sedangkan tujuan khususya yaitu untuk membentdkgmkerti yang luhur dan
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadgra berbangsa dan
bernegara.
Selain melalui pembelajaran mata pelajaran Pé&dicppaian tujuan PAI di
SMA Negeri 12 Semarang didukung juga melalui beabagacam kegiatan
keagamaan, diantaranya shalat berjamaah, tadarsenee infak, buka bersama,
zakat dan lain-lain. Hal ini dilakukan supaya kéfasilan pembelajaran PAI tidak
hanya sampai pada sisi teori saja namun impelesiesddam kehidupan sehari-
hari juga berhasil dicapai. Dengan demikian makanakerbentuk manusia
muslim yang beriman, bertaqwa dan berakhlag muhaada tujuan akhirnya
adalah untuk beribadah kepada Allah swit.
2. Materi Pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semarang
Materi pendidikan agama Islam di SMA Negeri 12n8sang meliputi al-
Qur'an dan Hadits, keimanan, akhlak, figih danrsd¢jkebudayaan Islam. Desain
materi ini diarahkan sesuai ketiga aspek inti pokgdran agama Islam yang
meliputi agidah (keimanan), syari'ah (keislamarm) dean (akhlak).
Dalam penerapannya, penentuan materi atau bamakulkkm PAI di
SMA Negeri 12 Semarang disesuaikan dengan tingk&embangan siswa.
3. Metode Pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semarang

%Hasil observasi dainterview dengan guru PAl SMA Negeri 12 Semarang (Drs. Matijnu
Rabu tanggal 21 Januari 2009, pukul 08.20 WIB.
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Untuk menyajikan materi ajar maka diperlukan gdametode belajar.
Beberapa metode belajar yang digunakan dalam pejatst PAI di SMA
Negeri 12 Semarang diantaranya :

a. Metode konvensional yang terdiri dari metodewsgah dan tanya jawab.

b. Metode modern terdiri dari metode mencari pasarjgake a match), debat
aktif (active debate), diskusi kelompok kecilsfmall group discussion) dan
tukar delegasi antar kelomp@kgsaw).

4. Media Pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semarang

Media yang digunakan SMA Negeri 12 Semarang ta¢rsienyalurkan
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan daau#ée peserta didik
sehingga dapat mendorong terjadinya proses bedaga dirinya. Media tersebut
diantaranya OHP, televisi, radio, tape, buku refere koran dan majalah.
Penggunaan media ini disesuaikan dengan bahani iyetgrakan diajarkan.

5. Evaluasi Pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semarang

Evaluasi sebagai bagian dari proses pendidikamupagan proses
penilaian terhadap kemajuan dan perkembangan Braluasi pembelajaran PAI
di SMA Negeri 12 Semarang diwujudkan dalam bentes tertulis dan non
tertulis. Tes yang dilakukan tidak sekedar mengwegerdasan kognitif tetapi
juga perlu memperhatikan kecerdasan afektif dakopsotorik siswa, sehingga
penilaian yang dilakukan tersebut benar-benar memggin berbagai potensi yang

dimiliki siswa.

C. Implementasi Cooperative Learning dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 12

Semarang

Cooperative learning merupakan sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasamadesggama siswa dalam tugas-
tugas terstruktur. Model pembelajaran ini membegsdmpatan siswa dalam
mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai ddwedpoiupan nyata di
masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bessanaafkerja kelompok) diantara
sesama anggota kelompok akan meningkatkan motmesipktivitas dan perolehan

belajar.
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Hal ini dilakukan oleh SMA Negeri 12 Smmng demi kelangsungan
kehidupan sosial di kelas pada khususnya dan dilaekpada umumnya, karena
manusia sebagai individu juga bagian dari kehidupsosial yang selalu
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Sikap kanfasini juga dituangkan SMA
Negeri 12 Semarang dalam misinya.

Dengan adanya modeboperative learning di SMA Negeri 12 Semarang,
termasuk dalam pembelajaran PAI maka akan terpaolufgan antar siswa dan guru
yang dirasakan harmonis serta dapat mewujudkanyap@ dijadikan tujuan akhir
dalam pendidikan agama Islam.

Ada beberapa hal penting kaitannya dengan pesecmoperative learning
dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 12 Semaramgara lain persiapan guru
PAI dalam menerapkan model pembelajaran tersebwulanD menerapkan
Cooperative Learning perlu persiapan yang matang dari seorang guruu Garus
tahu dan paham persiapan dan penerapan metode baétatau buruknya metode
tersebut. Persiapan ini dapat dilakukan dengancdts yakni persiapan tertulis dan
non tertulis. Persiapan tertulis meliputi persiap8atuan Pelajaran, Rencana
Pembelajaran, administrasi kelas dan lain-lain.aBgklan persiapan tidak tertulis
meliputi persiapan mental, penguasaan bahan, darsédagainya. Persiapan guru
PAI SMA Negeri 12 Semarang secara tertulis adalah:

a. Mempersiapkan Rencana Pembelajaran, yang ohidgéa terdapat skenario
pembelajaran yang sesuai dengan metode-metode damgrakan untuk
menyampaikan materi.

b. Mempersiapkan bahan/materi ajar dalam bentgknestasi teks atau tugas
yang disesuaikan dengan silabus. Beliau memilinabadtau materi ajar yang
dapat didiskusikan atau tidak, maupun mempertimkemgya dengan metode-
metode dalam modeboperative learning yang lain.

c. Setelah bahan ajar, persiapan selanjutnya lag&lsiapan sarana dan prasarana
yang menunjang pembelajaran PAI yang sesuai demg&eri. Hal ini berkaitan
dengan media yang digunakan untuk menyampaikarrimate

d. Langkah selanjutnya adalah membagi siswa dalatompok. Pembagian

kelompok cooperative learning dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 12
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Semarang meliputi kelompok informal, formal dannpanen. Kelompok informal
berlangsung hanya dalam satu periode pelajarann&apengelompokan ini
digunakan untuk memperdalam pengetahuan tentany soateri. Kelompok
formal dibentuk jika ada tugas yang harus disekesaioleh kelompok dalam
beberapa hari, misalnya resume materi figh tenpemgikahan yang diambil dari
berbagai sumber (internet, perpustakaan, koran ldamlain). Sedangkan
kelompok permanen yang dibentuk untuk satu tahiagse kelompok belajar
permanen, guru PAI SMA Negeri 12 Semarang mengjerigelompokan yang
dilakukan oleh sekolat.

Setelah diketahui persiapan guru PAI SMA Negeri S&marang dalam
menerapkarcooperative learning secara global, selanjutnya penulis akan paparkan
persiapan guru PAlI SMA Negeri 12 Semarang dalamgg@emakan metode mencari
pasangarfimake a match), debat aktif &ctive debate), diskusi kelompok kecilsmall
group discussion), dan tukar delegasi antar kelompgikigaw) sebagai implementasi
modelcooperative learning dalam pembelajaran PAI, yaitu:

1. Metode Mencari Pasang@éviake A Match)*?

Dalam metode ini siswa mencari pasangan sambijdbaf@engenai suatu
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangleaode ini bisa diterapkan
Dalam mempelajari semua materi PAIL. Guru PAI SMAgake 12 Semarang
menerapkan metode ini untuk mempelajari materi uiadist tentang ilmu
tajwid yang diambil dari surat Fatir : 32 (bab katensi dalam kebaikan)

Langkah-langkah penerapan yang dilakukan selteggkiut:

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisirapbhekonsep, yaitu kartu
pertama berisi bacaamdzhar dan kartu kedua berisi hukum bacaan
mendengung. Kartu ketiga berisi bacédgham bi Ghunnah sedangkan kartu
keempat berisi hukum bacaan jelas, begitu seteausaynpai jumlah kartu

tersebut dibuat sesuai jumlah siswa.

“Hasil observasi daimterview dengan guru PAI SMA Negeri 12 Semarang (Drs. Madijm
Rabu tanggal 21 Januari 2009, pukul 08.20 WIB.

Hasil observasi pembelajaran PAI di kelas daierview dengan guru PAI SMA Negeri 12
Semarang (Drs. Mahmudi), Rabu tanggal 28 Janu&®,28ukul 08.30 WIB.
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g.
Debat Aktif Active Debate)*
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Setiap siswa diberi satu buah kartu. Contohsw&i bernama Nurul

mendapatkan kartu pertama, sedangkan siswa beritzana mendapat kartu

nomer empat.

Setiap siswa mencari pasangan sesuai denganyleargy sama. Di sini karena
Nurul dan Ilham mendapatkan kartu yang cocok makauNberpasangan

dengan llham.

Guru memberi pertanyaan seputar materi yamglisedi kartu (Apakah benar
bacaan idzhar itu jelas?)

Siswa pemegang kartu yang cocok mendiskusikatermyang didapat,

kemudian jubir mempresentasikan,

Kelompok lain memberi tanggapan.

Guru memberi klarifikasi, kesimpulan dan tindiahjut.

Peserta didik dalam metode ini mencari argumentasg kuat dalam

memecahkan masalah yang kontroversial. Mereka batdesecara akiif,

melakukan pemikiran dan perenungan yang mendaleamn, tetapi mereka saling

menghormati dan menghargai terhadap perbedaan gangkng ada. Dalam hal

ini guru menerapkan metode dalam materi agidahde#m (bab iman kepada
Nabi dan Rasul).

Langkah-langkah penerapan yang dilakukan selagedut:

a. Guru memberi pertanyaan kontroversial dalamusuapik yang relevan

dengan SK/KD/Indikator (Setujukan Anda tentang massiat muslim di
Indonesia yang sudah tidak percaya lagi terhadaplkan Rasulullah sebagai
nabi akhir zaman dengan indikasi munculnya bebeoagag yang mengaku
sebagai nabi terakhir?).

Guru membagi kelas menjadi dua tim, yakni kgloknpro dan kelompok
kontra.

Guru meminta setiap kelompok untuk menunjukilvalereka, dua atau tiga

orang sebagai juru bicara dengan posisi duduklsediri saling berhadapan.

¥*Hasil observasi pembelajaran PAI di kelas diaierview dengan guru PAl SMA Negeri 12
Semarang (Drs. Mahmudi), Rabu tanggal 04 Feb2®919, pukul 08.30 WIB.
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d. Masing-masing juru bicara mengawali debat dengaangemukakan
pendapatnya secara bergantian.

e. Juru bicara kembali ke kelompoknya masing-ngasntuk meminta pendapat
dan mengatur strategi untuk membuat bantahan padmpok lainnya.

f. Karena sudah merasa cukup, maka akhirnya gumghentikan debat pada
saat puncaknya.

g. Masing-masing kelompok menulis kesimpula

3. Diskusi Kelompok Kecilgmall Group Discussion)™
Salah satu tujuan metode ini adalah untuk mp&i@n proses belajar
secara aktif, selain itu agar peserta didik memnik&trampilan memecahkan
masalah terkait materi pokok dan persoalan yangdadipi dalam kehidupan
sehari- hari. Materi yang digunakan oleg guru ddatateri tentang akhlak (bab
menyantuni kaum dhuafa’).

Langkah-langkah penerapan yang dilakukan sebagkiib:

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompaolk k& kelompok, ada
yang 5 siswa dan ada yang 6 siswa), dengan menkefuk dan sekretaris.

b. Guru memberi soal studi kasus sesuai dengakK[ZKZontoh salah satu soal
studi kasus yang disajikan oleh guru: “Kemiskinameberi Indonesia setiap
tahunnnya terus merangkak naik. Angka ini teruguijiukkan dengan
membludaknya masyarakat untuk berebut sesuatu geaits yaitu berupa
zakat dan bantuan langsung tunai. Bahkan kejadamselut sampai
menimbulkan korban jiwa. Keadaan yang memprihatinkai membuat
pemerintah untuk mengubah cara penyantunan dhuddagan sistem
terorganisir seperti ditangani oleh lembaga zakdlah, bagaimana
pendapatmu tentang cara penyampaian santunan kkpastadhuafa’ secara
baik?”

c. Masing-masing kelompok mendiskusikan jawabaml dersebut (setiap
anggota kelompok berpartisipasi aktif di dalamnya).

d. Masing-masing kelompok menunjuk juru bicar#ifu

““Hasil observasi pembelajaran PAI di kelas daierview dengan guru PAI SMA Negeri 12
Semarang (Drs. Mahmudi), Rabu tanggal 11 Feb2@99, pukul 08.30 WIB.
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e. Jubir mempresentasikan hasil diskusi.
f. Kelompok lain memberi tanggapan.
g. Guru memberi Klarifikasi, kesimpulan dan tindajut.
4. Tukar Delegasi Antar Kelompoligsaw)®
Metode ini memberi kesempatan siswa untuk bekesjayan siswa lainya
dalam suasana gotong rotong dan mempunyai banyakmjgtan untuk
mengolah informasi dan meningkatkan keterampilarkdmeunikasi. Meskipun
dilakukan dalam suasana gotong royong, namun masasing siswa
bertanggungjawab secara individu untuk memahamkatermkepada teman
sekelasnya. Materi yang digunakan dalam metodeaddlah materi aqidah
(keimanan) tentang iman kepada Nabi dan Rasul.
Langkah-langkah penerapan yang dilakukan sebaggdaib:
a. Guru memilih materi yang dibagi menjadi 5 segnyaitu keistimewaan Rasul
Ulul ‘Azmi Musa a.s., Ibrahim a.s., Nuh a.s., Isst@Muhammad saw.
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok (ada yasigwa dan 6 siswa).
Setiap anggota kelompok bertugas membaca darahami materi.

. Setiap kelompok mendiskusikan materi.

© 2 o o

Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke ketdmpain untuk

menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dinkgbk, kemudian apa

yang didapat pada kelompok lain siswa menyampaijgada kelompok

masing-masing.

f. Guru mengembalikan suasana kelas seperti senmkéajudian siswa
menanyakan persoalan yang tidak terpecahkan damgok.

g. Guru memberi klarifikasi, kesimpulan dan tindiahjut.

Setelah pelaksanaan metode-metoctoperative learning, langkah
selanjutnya adalah evaluasi sebagai hasil akhir ptases belajar mengajar di
kelas, baik secara langsung maupun tidak langsHiad.ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadapi yetg disampaikan

*Hasil observasi pembelajaran PAI di kelas daierview dengan guru PAI SMA Negeri 12
Semarang (Drs. Mahmudi), Rabu tanggal 18 Feb2®19, pukul 08.30 WIB.
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dengan metodemetodeooperative learning di mana secara otomatis akan
diketahui apakah metode yang diterapkan berhaail aitlak. Adapun evaluasi
dalam pembelajaran PAI dengan modebperative learning adalah sebagai
berikut®
a. Kuis

Bentuk kuis ini digunakan untuk menanyakan halyaalg prinsip dari
pelajaran yang lalu secara singkat, bentuknya bergmn singkat dan
dilakukan sebelum pelajaran. Sebelum proses belajangajar, guru
menanyakan pertanyaan singkat kepada siswa (bmassgigma 10 menit).
Siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru rakaalapat point nilai
tersendiri yang akan dicatat khusus oleh guru

b. Penilaian proses

Penilaian ini digunakan untuk mengukur keberhasgerses belajar
mengajar yang ditunjukkan dengan adanya perubaingkah laku yang
positif (psikomotorik positif).

Cara mengevaluasi dengan penilaian proses iniukkak pada waktu
pelaksanaan metode pembelajaran di dalam kelasumaliguar kelas. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana padsiglan keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar PAI secara koopefatitva akan mendapat
nilai atau penghargaan jika selalu berpartisipksf dan melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalesepbelajar kelompok
PAI. Sedangkan nilai atau penghargaan kelompok alga diperoleh jika
kelompok tersebut menunjukkan prestasinya dengarsukkesannya
mengorganisir anggota maupun terselesaikannya tegagan baik

c. Penilaian Performance

Penilaian ini berhubungan erat dengan ranah psitamkosiswa
dimana melalui penilaian ini, guru akan mengetaejauh mana pemahaman
siswa dalam mempraktekkan materi pelajaran.

Penilaian performance ini merupakan cara mengesiatimgkah laku

siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

®*Hasil observasi pembelajaran PAI di kelas diaierview dengan guru PAI SMA Negeri 12
Semarang (Drs. Mahmudi), Rabu tanggal 18 Feba@99, pukul 10.00 WIB.
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Penilaian jenis ini dilakukan karena siswa tidakngkin mendapat
penilaian mutlak hanya dengan tingkat intelektua ggengetahuannya saja.
Tetapi tingkah laku sehari-hari juga dapat dijadikaikuran dalam
mengevaluasi siswa karena PAI bertujuan selaingsel@eningkatan iman
dan tagwa juga bertujuan membentuk kepribadianimughng utama serta

berakhlak mulia.

. Tes Tertulis

Cara mengevaluasi dengan tes tertulis merupakaryaeg sering
digunakan baik secara individual maupun kelompok.SIMA Negeri 12
Semarang, biasanya tes ini dilakukan pada akhirbpjaran satu pokok
bahasan. Tes ini bisa berbentuk pilihan ganda nmagpsay yang bermanfaat
sebagai alat ukur keberhasilan dalam ranah kogfatifafektif.

. Penilaian produk

Penilaian ini digunakan untuk mengetahui sejauhardaya tangkap
siswa dalam proses belajar mengajar. Cara ini ts# dipandang sebelah
oleh guru karena biasanya sumber informasi darpteduk ini tidak hanya
diperoleh dari dalam kelas saja tetapi juga daar kelas. Tes ini biasanya
berbentuk pembuatan laporan resume materi seclarapek.

Tes Perbuatan

Tes ini dilakukan untuk menilai peserta didik tethp kemampuan
yang membutuhkan praktek. Penilaian tersebut bitekukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung, misalnya materip@éda aspek ibadah
yang membahas tentang sholat. Guru bisa dibankusidgva dalam penilaian
karena biasanya materi ini disampaikan melaluorts¢ébaya.

Portofolio

Portofolio adalah koleksi suatu tugas yang dikemaleserta didik.
Portofolio digunakan sebagai alat yang dapat mahget kemajuan
kompetensi peserta didik. Penilaian berbentuk partobidang studi PAI di
SMA Negeri 12 Semarang hanya berupa kumpulan tygag dikerjakan

secara individu, dengan mencari informasi lewataftahj koran, internet dan
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lain-lain yang berhubungan dengan materi PAIl. Keamudugas tersebut
dibuat kliping dan makalah yang biasanya dipreséda secara kelompok.
Beberapa tes yang dilakukan oleh guru PAI di atganédkan untuk
mengevaluasi proses pembelajaran yang terjadi daskeserta untuk
mengetahui keefektifan metode-metode yang diterapk@lam pengajaran

yang terwujud dalam pencapaian prestasi siswa.



